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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 Kedudukan dan Koordinasi  

1. Kedudukan 

Selama menjadi intern di Tokopedia, penulis berada dalam tim produksi dari 

Content Management sebagai Video Editor Intern. 

 

 

 

 

 

  

Production Division memiliki tugas untuk memproduksi video konten  

mulai dari persiapan teknis sampai ke post production yang nantinya akan 

diserahkan ke divisi operation untuk ditayangkan di aplikasi Tokopedia. Selain 

produksi divisi produksi juga punya tugas lain seperti memenuhi beberapa 

kebutuhan visual yang dibutuhkan oleh tim seperti channel banner dan motion 

graphic.  

Selain Divisi produksi terdapat 3 divisi lainnya yaitu commerce yang akan 

berhubungan dengan brand dan bertanggung jawab mengenai produk yang 

nantinya akan dipromosikan. Operation yang bertanggung jawab akan flow dari 

penayangan live shopping mulai dari bagian aplikasi dan yang akan 

berhubungan dengan divisi broadcaster serta memastikan acara tayang tepat 

waktu, dan divisi traffic yang bertanggung jawab akan data untuk diberikan 

kepada brand. 

Content Management 

MANAGEMENT 

Traffic Production Ops 

Video Editor 

Commerce 
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2. Koordinasi 

Koordinasi dalam tim Tokopedia Play bisa berawal dari berbagai departement 

yang ada di Tokopedia seperti brand (general). Dalam tim brand terdapat 

berbagai kategori yang bisa melakukan request untuk melakukan live shopping 

seperti fashion, beauty, cooking, home & living, gadget, dan  sports. Brand 

category ini akan mengisi formulir yang berisikan informasi mengenai produk 

yang akan dipromosikan melalui Tokopedia Play. Form tersebut akan diterima 

oleh Produser dalam tim Tokopedia Play, yaitu Ruth. Proses berikutnya setelah 

produser memeriksa kelengkapan formnya, form akan diberikan kepada 

Muhammad Farhan selaku senior yang akan membuat lanjutan brief dan script 

yang akan digunakan saat shooting nantinya.  

 Setelah brief dan script dibuat selanjutnya brand akan mengirimkan barang 

yang akan dipromosikan sesuai tanggal live yang sudah ditentukan dan penulis 

sebagai videographer pada hari live akan melakukan produksi dengan tim. 

Dalam produksi floor director akan bertanggung jawab juga untuk memastikan 

produksi berjalan lancar dan akan mengawasi jalannya produksi baik secara 

teknis dan look. Setelah produksi penulis akan melakukan proses post 

production dan memberikan hasil kepada produser. 

 

Fashion 

Beauty 

Cooking 

Home & Living 

Sports 

    Gadget 

Request > Producer Copywriter 

Production 
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 Tugas yang Dilakukan 

 

Penulis melakukan praktik kerja magang di Tokopedia selama 6 bulan sebagai 

videographer dan editor intern. Didalam tim penulis bertugas untuk menjadi 

operator kamera saat live shopping dan juga mengedit hasil tapping apabila 

diperlukan setelahnya. Penulis juga bertugas memastikan segala hal teknis yang 

berhubungan dengan kelancaran produksi terkait dengan live shopping. Penulis pun 

telah mengerjakan kurang lebih sebanyak 7 project yang berjalan di Tokopedia 

Play. Sebagian dari project tersebut adalah live shopping.  

 

 Project yang dikerjakan sendiri terdiri dari berbagai fase yang ada seperti 

ketika penulis pertama kali masuk kantor, penulis mendapat tugas untuk 

mengoperasikan kamera live shopping yang ada untuk sesi regular Live Shopping 

Tokopedia Play dan diajarkan cara mengoperasikannya. Masuk ke minggu 

berikutnya penulis mendapat tugas untuk menggarap satu projek Tokopedia 

Fashion Week x Play yang merupakan kolaborasi antara divisi fashion dan 

Tokopedia Play, yang akan melibatkan banyak orang dan juga brand. 

 

 Setelah itu penulis juga bertugas untuk mengerjakan beberapa aset dari 

project Indonesia Pride Weekly Challenge x Play, dan pada fase berikutnya pada 

bulan februari penulis melakukan persiapan untuk masuk ke salah satu project 

terbesar yang akan dilakukan Tokopedia Play yaitu Badak yang nantinya akan 

menjadi dasar untuk masuk ke bulan tersibuk Tokopedia yaitu bulan Ramadan yang 

dinamakan Apollo..  

 

 Selama melakukan kerja magang penulis lebih bertugas di bagian kreatif 

yang akan melaksanakan produksi dari sisi teknis dan memikirkan bagaimana  Live 

Shopping ini bisa lebih menarik dari segi pencahayaan, angle kamera, dan juga 

penataan properti. Dan juga melakukan proses editing ketika live shopping selesai 

dilakukan untuk memastikan tidak ada kendala yang terjadi ketika sudah menjadi 

video on demand di aplikasi nantinya. 
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Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 

No. Timeline Proyek Keterangan 

1  5 – 13 Desember 2019  Tokopedia Fashion Week x Play Videographer 

dan Editor 

2.  16 – 20 Desember  2019 Tokopedia Live Shopping Videographer 

dan Editor 

3.  3 Januari – 24 Februari 

2020 

Indonesia Pride Weekly Challenge x 

Play 

KV Banner, 

Operation 

4. 24 Januari – 21 Februari 

2020  

Persiapan Proyek Badak  Videographer 

dan Editor 

5. 1 Januari – 30 Maret Hello Hallyu Korean Show Operation 

6. 24 Februari – 13 Maret Proyek Badak dan persiapan Proyek 

Apollo bulan Ramadan. 

Videographer 

dan Editor 

7. 16 Maret – 5 Mei  

 

Ramadan Ekstra Project (Work From 

Home )  

Marketing, 

Copywriter 

 

 

 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

 

Selama kerja melakukan praktik kerja magang penulis melakukan beberapa project  

yang sudah dilakukan, minimal 2 dari antara project yang sudah dilakukan penulis 

akan bahas secara lebih detail pada penulisan laporan magang ini. Penulis memilih 

Regular Season Tokopedia Fashion Week x Play, Badak Projek preparation, dan 

Badak Projek itu sendiri. Pengerjaan projek ini tak lepas dari pengawasan langsung 

dari senior yang bertanggung jawab untuk mengawasi kinerja penulis dan juga 

leader dari divisi penulis yaitu Viangca. 

 

 Secara keseluruhan setiap projek yang dilakukan dalam satu minggu akan 

dilakukan terlebih dahulu briefing yang dilakukan bersama satu tim untuk 

membahas jadwal satu minggu kedepan secara detail mengenai brand apa saja yang 
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akan syuting pada minggu tersebut dan juga produknya serta persiapan apa saja 

mulai dari props yang bisa dipersiapkan terlebih dahulu untuk mendukung 

kelancaran dari proses live shopping.  

 

Gambar 3.1 Contoh Kalendar Produksi Tokopedia Play 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

. 

 

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

 

Tokopedia Play Live Shopping adalah salah satu kategori di Tokopedia dalam upaya 

untuk meningkatkan awareness dari user Tokopedia akan suatu brand yang ada dan 

diskon – diskon menarik yang ada. Live Shopping diselenggarakan setiap hari 

biasanya dimulai dari jam 13.00. Tokopedia Play merupakan satu divisi yang bisa 

dibilang masih sangat baru, Tokopedia Play merupakan divisi yang dibentuk sejak 

pertengahan Mei 2019. 
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Gambar 3.2 Tampilan Home Tokopedia Play 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 Maka dari itu setiap minggunya akan ada sebuah jadwal yang dibagikan 

kepada tim agar Live Shopping dapat berjalan dengan lancar. Penulis juga memilih 

projek Tokopedia Fashion Week karena ini merupakan salah satu projek yang 

pertama kali dikerjakan oleh penulis pada saat pertama masuk ke Tokopedia Play. 

Melalui project ini juga penulis jadi lebih tahu bagaimana sebuah live shopping di 

produksi mulai dari persiapan awal dari brand bisa sampai ke divisi play dan 

persiapan teknis yang membuat penulis jadi belajar. 

 

 

3.3.1.1 Tokopedia Fashion Week  

 

Tokopedia Fashion Week adalah sebuah event yang diselenggarakan Tokopedia 

untuk melakukan kampanye khusus fashion yang menjadi salah satu muka utama 

di aplikasi Tokopedia selama satu minggu. Event ini mengumpulkan berbagai 

merchant official store dari Tokopedia yang akan dipromosikan melalui homepage 

banner Tokopedia selama satu minggu.  
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Gambar 3.3 Logo Tokopedia Fashion Week 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

 

 Project Tokopedia Fashion Week ini merupakan salah satu project pertama 

yang diberikan kepada penulis saat pertama penulis memulai magang di Tokopedia. 

Sebelum memulai project ini penulis sudah mulai mengikuti proses syuting live 

shopping pada minggu sebelumnya dan mempelajari dari awal mengenai program 

dan juga peralatan yang dibutuhkan dalam proses produksi.  

 

 Konsep  dari live shopping Tokopedia Fashion Week ini adalah membuat 

penonton merasa tertarik dengan produk yang dibawakan oleh host yang akan 

berbincang di depan kamera selama kurang lebih 30-60 menit dan memberikan 

promo yang menarik agar penonton membeli melalui etalase/tombol klik yang 

disediakan di dalam aplikasi Tokopedia Play.  

 

 Pada hari Jumat sebelum Tokopedia Fashion Week dilaksanakan Tim 

melakukan briefing awal mengenai jobdesk masing – masing anggota yang 

nantinya akan ikut produksi. Di sini penulis bertugas sebagai kamera operator, 

gaffer, dan juga mengawasi framing selama live shopping berlangsung dan 

memastikan live shopping berjalan dengan lancar tanpa ada hambatan internet atau 

masalah lainnya.  
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 Setelah memastikan semuanya sudah disiapkan dengan baik, pada hari H 

dilaksanakannya syuting penulis mulai menyiapkan alat yang diperlukan untuk 

keperluan syuting mulai dari kamera, audio mixer, lighting, set, dan juga software 

yang diperlukan yaitu Open Broadcaster Software. Penulis juga harus memastikan 

bahwa setting yang diperlukan sudah benar di dalam software dan disambungkan 

ke server internal Tokopedia agar bisa ditayangkan di aplikasi nantinya.  

 

Gambar 3.4 Set up Peralatan Live Shopping 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 Langkah berikutnya setelah selesai menyiapkan alat untuk live shopping 

adalah memastikan tampilan dan berbagai widget yang diperlukan dalam video 

seperti logo sudah benar dan memeriksa jaringan internet yang ada. Karena jika 

terputus dari jaringan internet yang ada maka live shopping akan terpatah dan tidak 

bisa dinikmati oleh penonton. Penulis juga menyiapkan music yang akan digunakan 

selama live shopping yang mood dan tone sesuai dengan brand yang ditampilkan  
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Gambar 3.5 Set up Software Live Shopping 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 Karena live shopping bertujuan untuk menjual suatu barang maka harus 

pada setiap sesi juga harus ada semacam suppers yang berisikan gambar dari 

produk tersebut yang berisikan info harga dari produk tersebut dan diskon yang 

ditawarkan. Hal ini dilakukan agar penonton yang ketinggalan informasinya karena 

terlewat masuk ke dalam aplikasi dapat mengetahui informasi dari barang yang 

sedang promo tersebut. Maka dari itu satu hari sebelum live dilakukan penulis juga 

melakukan persiapan suppers yang diperlukan untuk ditampilkan saat sesi live pada 

hari berikutnya. Penulis juga perlu membuat motion graphics untuk bagian awal 

dari sesi live dan juga logo Tokopedia Fashion Week x Play yang akan ditaruh 

diatas kanan frame selama live shopping berlangsung. Dalam hal ini penulis 

melakukan editing di after effects menggunakan aset yang sudah ada.  
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Gambar 3.6 Countdown Motion Graphics Live Shopping  

Sumber : Dokumentasi Pribadi  

 

Penulis juga bertugas untuk memasukkan link dari channel yang sesuai dari 

web internal Tokopedia ke dalam aplikasi OBS agar bisa ditayangkan di aplikasi 

Tokopedia. Selama penulis mengawasi proses syuting live shopping penulis juga 

mengawasi frame dan juga mencatat apabila ada kejanggalan selama live shopping. 

Pencatatan ini dilakukan agar nantinya proses  editing ketika video live akan 

menjadi tayangan ulang akan lebih mudah. Beberapa kendala juga bisa ditemukan 

pada saat live shopping seperti habisnya baterai di tengah live shopping, frame 

freeze karena kecepatan internet yang kurang stabil, dan jika host melakukan 

kesalahan juga.  

 

 Hal – hal ini penulis juga catat selama proses live shopping agar proses 

berikutnya yaitu post production untuk menjadikan live shopping tersebut menjadi 

tayangan ulang menjadi lebih singkat dan lebih mudah dicari kesalahannya, karena 

jika tidak hal itu akan sangat menghambat proses editing karena durasi live 

shopping yang durasinya kurang lebih 30-60 menit.  
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 Setelah Proses Live Shopping selesai dilakukan penulis pun bisa masuk ke 

proses editing yang diawali dengan membuka software Adobe Premiere Pro. 

Penulis juga membuat sebuah project baru yang kemudia di simpan dalam sebuah 

folder khusus yang berisikan data-data dari Tokopedia Fashion Week. Kemudian 

penulis membuat sebuah sequence baru dengan menggunakan resolusi Full HD 

(1920 x 1080), dan menggunakan 25 fps sebagai base frame rate dari setiap video 

yang akan di edit.  

 

Penulis mengawali proses edit dengan menaruh semua hasil video yang diperlukan 

ke dalam project library di dalam premiere pro.  Setelah itu penulis memasukkan 

file tersebut ke dalam sequence yang sudah disiapkan. Di sini penulis bertugas 

untuk memastikan bahwa semua kesalahan/error yang terjadi selama proses syuting 

live dilakukan proses editing agar user yang nantinya menonton ulang akan 

mendapatkan experience terbaik saat menonton dan tidak mengalami gangguan. 

Beberapa hal yang dilakukan penulis untuk mengetahui bagian mana yang kurang 

baik dan harus di edit adalah dengan cara melihat catatan yang sudah dibuat oleh 

penulis selama sesi live shopping berlangsung. Dengan begitu penulis bisa dengan 

mudah mencari error yang ada di dalam video. Setelah itu penulis juga harus 

menonton kembali tayangan tersebut dan memastikan bahwa video yang di edit 

sudah benar dan bagian yang kurang berkenan sudah dihilangkan dari video. 
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Gambar 3.7 Penyesuaian Potongan Gambar 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

Error yang mungkin terjadi ketika sesi live shopping antara lain adalah 

internet lag, baterai habis, kesalahan penyebutan brand, dan lain-lain. Seperti pada 

gambar 3.7 hal yang terjadi adalah kamera kehabisan baterai sehingga footage 

menjadi blank sehingga penulis harus melakukan cutting di bagian yang yang 

hilang tersebut ke bagian berikutnya yang pas sehingga user yang menonton ulang 

tidak merasakan ada yang janggal.  
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Untuk memaksimalkan video yang sudah ada penulis juga perlu melakukan 

proses color grading yang dilakukan di dalam premiere pro. Dalam proses 

melakukan color grading, hal pertama yang dilakukan penulis adalah membuat 

adjustment layer yang akan diisi dengan efek lumetri color pada timeline peremiere 

pro untuk melakukan color correction terhadap semua footage yang ada di timeline. 

Adjustment layer dibuat untuk mempermudah proses grading karena pada sesi live 

shopping lighting yang digunakan konstan dan tidak berubah sehingga hanya 

diperlukan satu layer color grading untuk proses editingnya.  

 

 

 

Gambar 3.8 Chart Lumetri Color dan HSL Curves untuk Grading 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 Karena penulis merasa bahwa pada footage asli yang dihasilkan saat video 

live terasa terlalu cool, penulis menginginkan hasil yang lebih warm sehingga 

penulis menarik temperature pada video ke kanan sehingga menghasilkan video 

yang lebih warm. Penulis juga merasa bahwa video terlalu hijau maka penulis 

menggeser bagian tint ke kanan untuk menghasilkan video yang lebih netral 

warnanya tidak terlalu hijau ataupun pink. Beberapa adjustment lain juga dilakukan 

seperti menambah eksposur, konrtas, menurunkan highlights, menaikan shadow, 

dan menurunkan black agar lebih seimbang dengan shadow yang sudah di adjust. 
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Gambar 3.9 Proses Sebelum dan Sesudah dilakukan color grading 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 Setelah selesai melakukan proses color grading, penulis kembali 

melakukan review terhadap video yang sudah di edit untuk memastikan bahwa 

video sudah benar. Jika sudah baik dan sesuai penulis akan upload hasil dari video 

ini ke youtube dari sosial media Tokopedia namun unlisted. Karena konten dari 

Tokopedia ini ekslusif maka upload yang dilakukan unlisted dan nantinya link yang 

dihasilkan dari upload tersebut akan diberikan kepada produser untuk nantinya 

diteruskan dilakukan final check dan selanjutnya diberikan kepada tim ops untuk 
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dimasukkan di channel list internal Tokopedia agar bisa di tonton ulang di aplikasi 

Tokopedia Play.  

  

 Tidak semua sesi live shopping dilakukan benar-benar live selain sesi live 

shopping tim Play juga melakukan tapping video yang isinya juga sama seperti 

sama pada live dan dilakukan layaknya sedang live shopping, namun akan 

ditayangkan bukan hari itu, biasanya proses tapping dilakukan setelah sesi live 

shopping berakhir. Bedanya dengan sesi live shopping adalah syuting yang 

dikakukan tetap sama dan alat yang digunakan juga sama, namun tidak 

menggunakan lagu dan grafis yang biasanya langsung dimunculkan saat sesi live 

shopping. Setelah tapping dilakukan penulis akan melakukan proses editing 

terhadap video yang sudah dilakukan tapping tersebut dan mengulangi proses 

editing yang dilakukan sebelumnya. Namun kali ini penulis harus menambahkan 

backsound dan juga grafis yang ditambahkan saat proses post production. 

 

 Proses editing diawali dengan melakukan potongan lagu yang harus diulang 

terus menerus karena durasi live yang cukup lama mencapai 30 menit dan setiap 

pengulangan diberikan efek constant gain agar transisi pengulangan video bisa 

tetap smooth dan tidak terasa patah. Setelah itu penulis melakukan color grading 

serta pemotongan frame apabila diperlukan, dan memastikan kembali bahwa video 

sudah tidak ada yang salah dan siap di upload.  

 

 Setiap video tapping juga harus tetap menggunakan countdown dan bumper 

out yang sudah dibuat sebelumnya dan ditaruh di bagian depan dan juga belakang 

setiap video. Nantinya semua video yang sudah pernah ditayangkan secara 

langsung sesuai jadwal yang sudah ditentukan akan dapat ditonton ulang oleh 

penonton di bagian Tokopedia Play di aplikasi. 
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Gambar 3.10 Tayangan Ulang Live Shopping Tokopedia Play 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

3.3.1.2 Badak Project  

 

Badak Project adalah program live shopping yang bisa diikuti berbagai kategori 

brand yang akan berlangsung selama 24 Februari – 31 Maret. Project ini 

merupakan project perantara dari sesi live shopping regular yang masih belum 

berbayar, menuju sesi regular baru yang akan berbayar nantinya. Badak Project ini 

akan berdurasi 30 menit per sesinya, tidak boleh kurang ataupun lebih. Hal ini 

ditetapkan agar Tokopedia Play memiliki jadwal tayang yang sudah pasti dan tidak 

akan berubah kedepannya. 

 

 Target dari project ini adalah mengenalkan Tokopedia Play ke lebih banyak 

lagi user Tokopedia dengan marketing push yang lebih lagi dari segi sosial media. 

Marketing push juga akan dilakukan dengan penempatan banner yang nantinya 

akan ditaruh di landing page utama aplikasi Tokopedia selama live berlangsung 

yang akan dilakukan setiap Senin – Jumat mulai jam 11 siang sampai 2 sore. Sesi 
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live shopping akan dilakukan sebanyak 3 kali sehari dan di sela-sela waktu yang 

ada akan disiarkan Video tapping yang sudah dilakukan syuting sebelumnya 

maksimal 4 hari sebelum penayangan. Disaat pemutaran VOD, penulis dan tim akan 

menyiapkan set dan juga produk serta menyesuaikan angle kamera selama 30 menit 

untuk live shopping berikutnya. 

  

 Pada project kali ini penulis akan memegang bagian produksi dan juga pot 

production dari Badak Project. Persiapan dari projek ini sudah dilakukan dari akhir 

Januari yang nantinya produk ini akan launch pada 24 Februari. Persiapan yang 

dilakukan cukup banyak karena kali ini live shopping akan dijual slotnya kepada 

brand maka banyak hal yang harus dibenahi baik dari segi produksi, tampilan, dan 

juga ui/ux. Kali ini penulis juga berkesempatan untuk bekerjasama dengan divisi 

tech Tokopedia Play. Pada produk baru ini tampilan yang diinginkan adalah video 

Portrait.  

  

 Video Portrait diputuskan untuk digunakan karena selama ini tim Play 

masih menggunakan Youtube sebagai server live, sehingga experience yang 

didapatkan user masih kurang maksimal karena tampilan ketika di klik jika 

menggunakan youtube sebagai servernya adalah horizontal dan tidak fullscreen 

langsung, melainkan harus di klik ke video dan penonton tidak bisa melakukan 

komen atau interaksi. Maka dari itu Tim Tech sudah mengembangkan suatu aplikasi 

baru berbasis Apsara Mobile yang nantinya akan digunakan untuk Badak Project 

ini sehingga penonton bisa menikmati konten secara portrait dan fullscreen.  
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Gambar 3.11 Tampilan Tokopedia Play Sebelum dan Sesudah Badak Project 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 Karena angle kamera yang harus diubah secara drastis maka dalam 

persiapan projek Badak banyak dilakukan testing bersama dengan tim tech untuk 

mengecek apakah angle sudah sesuai dengan yang dibutuhkan atau belum, hal ini 

sangat krusial karena penulis harus menyesuaikan angle kamera sesuai dengan safe 

area yang sudah dibuat oleh tim tech sebelumnya. Safe area ini akan menjadi 

semacam gif yang akan ditempatkan di Landing Page Tokopedia nantinya 

.  
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Gambar 3.12 Home Banner Tokopedia Play dalam Aplikasi Tokopedia 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 Pemilihan Video Portrait ini juga membuat tim produksi dan penulis untuk 

mencari cara dengan frame yang lebih sempit bagaimana jika live dilakukan oleh 2 

orang atau 1 orang, hal ini juga akan berpengaruh terhadap properti yang digunakan 

selama syuting nantinya. Maka dari itu penulis bersama tim melakukan tes kamera, 

properti, dan juga melakukan pengecekan terhadap hardware lama yang digunakan 

apakah masih sesuai atau tidak. Penulis juga ditugaskan untuk melakukan list down 

mengenai alat apa saja yang akan dibeli untuk Badak Project ini. Pembelian ini 

dilakukan guna meningkatkan kualitas gambar dari yang sebelumnya.   
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Gambar 3.13 List Alat yang Diajukan Penulis untuk Badak Project 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

  

 Masuk ke dalam projek Badak ini, penulis mengajukan beberapa alat yang 

diperlukan untuk kebutuhan live shopping Badak. Penulis mengajukan peralatan 

teknis yang kurang lebih sama mulai dari kamera, lensa, tripod, camlink, dan 

backdrop, semua alat ini dibeli lagi karena selama ini Play masih memakai alat yang 

dimiliki bersama tim kreatif sehingga pembelian ini dilakukan agar Tim Play 

memiliki inventorinya sendiri tanpa perlu meminjam untuk kedepannya nanti. Hal 

yang membedakan adalah lighting baru yang akan dipesan. Lighting ini nantinya 

akan dipakai dalam setiap sesi live dan penyesuaian dilakukan bukan hanya dari 

segi camera works namun juga dari segi lighting akan ditingkatkan.  
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Gambar 3.14 Pengaturan Lampu Badak Project 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

  

 Untuk meningkatkan kualitas video dari segi kamera maka penulis 

mengajukan beberapa lighting yang dibutuhkan. Beberapa ighting yang dipakai 

seperti Godox Dome SL 200W yang akan dipakai sebagai key light untuk look yang 

clean, LED Viltrox dibelakang sebagai backlight dan juga penghilang shadow dari 

key light. Pengaturan cahaya dan juga alat yang dibeli juga berdasarkan research 

terlebih dahulu yang sudah dilakukan dengan alat yang ada dan dipinjam terlebih 

dahulu dari tim kreatif sehingga terbentuklah lighting seperti pada foto 3.12.  
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 Gambar 3.15 Hasil dari Video Portrait Live Shopping Badak Project  

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 Bisa dilihat melalui peningkatan yang dilakukan dari segi lighting 

memberikan hasil yang sangat berbeda dan memberikan improvement yang sangat 

meningkatkan kualitas dari video yang dihasilkan. Gambar 3.13 merupakan salah 

satu hasil dari Badak Project ini sendiri dan telah di approve oleh lead secara look 

dan juga feel sudah sesuai dengan ekspektasi dari segi lightingnya. Karena memang 

konsep yang ingin dicapai melalui Badak Project ini adalah clean, minimalis, and 

beauty. Maka dari itu penulis menyesuaikan alat yang digunakan dan 

penempatannya untuk mendapatkan look yang diinginkan.  
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Gambar 3.16 Referensi Look and Feel dari Set 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 Penyesuaian warna juga dilakukan oleh penulis berdasarkan persetujuan 

tim, look pada gambar 3.13 merupakan salah satu contoh warna yang bisa 

dihasilkan juga melalui backdrop yang digunakan. Backdrop yang digunakan 

tersebut akan berganti sesuai dengan brand yang akan dibawakan pada sesi live 

shopping tersebut. Backdrop ungu digunakan karena brand yang dibawakan 

merupakan brand kecantikan yang lebih identic dengan beauty sehingga digunakan 

warna ungu untuk menambah kesan beauty. Adjustment juga dilakukan apabila 

brand yang dibawakan berbeda misal brand laki-laki sepatu maka akan 

menggunakan backdrop warna abu-abu atau biru yang lebih sesuai dengan brand 

tersebut. 
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Gambar 3.17 Live Shopping Brand Bodypack 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 Dalam setiap sesi live pengambilan gambar penulis juga harus 

memperhatikan safe area dari frame yang akan dihasilkan. Karena project ini 

nantinya akan ditampilkan di Home Banner utama aplikasi Tokopedia dan akan 

dilihat banyak user dan ada safe area yang harus menjadi standard dari setiap video 

yang dihasilkan. Maka penulis sudah membuat frame khusus untuk dipakai di 

dalam software live streaming agar setiap gambar yang diambil sudah sesuai 

dengan safe area tersebut sehingga tidak terpotong pada Home Banner utama 

aplikasi. Setiap gambar yang dihasilkan kurang lebih berada di posisi frame yang 

sama sehingga tidak terpotong nantinya.  
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Gambar 3.18 Frame Cropping di dalam Software Live Shopping 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 

Gambar 3.19 Posisi Frame dengan Komposisi Berbeda namun Berada Pada Satu 

Safe Area yang Sama 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

  

 Angle kamera yang digunakan pada setiap brand juga berbeda-beda yang 

dipakai adalah medium close up, medium shot, dan longshot. Hal ini dipengaruhi 

dari produk apa yang sedang dibawakan. Jika yang dibawakan produknya adalah 
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baju dan mengharuskan hostnya untuk berdiri maka akan digunakan longshot. 

Apabila produk yang ditampilkan adalah make-up akan menggunakan medium shot 

agar produk dan host terlihat dengan baik dalam frame.  

 

 New Season Tokopedia Play Badak Project ini berlangsung setiap Senin – 

Jumat setiap Pk.11.00 – 14.00, Setelah sesi live berakhir penulis juga harus 

menyiapkan proses syuting untuk Video on demand (tapping), untuk minggu 

depannya lagi. Proses yang dilakukan kurang lebih sama, dalam 1 hari penulis akan 

menghasilkan 3 video on demand yang dilakukan diluar jam live shopping. 

Biasanya akan dilakukan 1 jam setelah sesi live shopping selesai yaitu jam 3 sampai 

jam 5 sore. Setelah melakukan proses syuting untuk video on demand tersebut 

penulis akan melakukan proses editing untuk video tersebut. Penulis juga 

melakukan penambahan footage beauty shot dari produk apabila diperlukan, beauty 

shot ini dimasukkan di tengah video saat produk sedang dibicarakan untuk 

memberikan penonton gambaran lebih detail mengenai produk yang sedang 

ditawarkan.  

 

 

Gambar 3.20 Detail Product Shot dalam VOD  

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 Setelah Video selesai di proses di premiere pro penulis akan memberikan 

file yang berkaitan kepada tim ops untuk nantinya ditayangkan setiap harinya di 

antara sesi live shopping yang sebenarnya. Semua video yang akan dan sudah dibuat 
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tersebut dapat ditonton ulang di dalam aplikasi Tokopedia Play. Termasuk dengan 

VOD setiap harinya penulis menghasilkan kurang lebih 6 video setiap harinya. 

 

3.3.2. Kendala yang Ditemukan 

 

Dalam suatu pekerjaan pastinya tidak luput dari suata kendala yang dialami, 

beberapa kendala pun dialami oleh penulis selama melakukan praktik kerja magang 

di PT. Tokopedia. Kendala tersebut adalah ketika akan melakukan sesi live 

shopping sering terjadi keterlambatan, hal ini terjadi karena produk yang datang 

terlambat atau host dari brand datang terlambat sehingga menghambat proses 

produksi yang seharusnya berjalan tepat waktu.  

 

 Karena hal ini penulis harus terburu-buru mengatur angle dari kamera 

karena harus menyesuaikan lagi safe area dari frame yang harus sesuai untuk Home 

Banner Tokopedia. Penulis juga menjadi tidak mempunyai waktu untuk memasang 

mic yang seharusnya di pegang oleh masing-masing host dan pengaturan lampu 

yang jadi terburu-buru, karena jika terjadi pergantian orang di depan kamera maka 

setting lampu akan dilakukan adjustment agar sesuai dengan karakter kulit dari 

orang tersebut dan penulis jadi tidak memiliki waktu untuk itu. Selain itu untuk 

crew produksi yang bertanggung jawab akan set dan alat hanyalah penulis dan 1 

orang lagi, hal ini sangat kurang untuk sebuah syuting yang membutuhkan 

ketepatan waktu. 

 

3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

 

Dalam menghadapi kendala pastinya penulis juga berusaha yang terbaik untuk 

menemukan solusi akan masalah tersebut. Selama masa kerja magang penulis 

berusaha untuk berkomunikasi dengan produser dan meminta produser untuk 

melakukan komunikasi dengan pihak brand agar tidak terlambat. Penulis juga 
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selalu berusaha untuk melakukan adjustment secepat mungkin apabila diperlukan 

dan meningkatkan kinerja setiap harinya. 

 

 Penulis juga memakai trik menaruh mic di tengah host apabila tidak punya 

waktu untuk memasang mic lagi. Hasil suara yang dihasilkan juga masih cukup 

baik namun penulis harus mengingatkan host untuk tidak bergerak terlalu banyak 

di area mic karena akan menyebabkan suara yang tidak diinginkan. Karena 

kekurangan orang juga penulis selalu datang lebih tepat waktu saat syuting dan 

mengikuti call sheet yang diberikan secara lebih teratur agar set dan alat yang perlu 

dipersiapkan tidak terlambat dan membuat live shopping terhambat. 

 

 

 

 


